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Abstrak 

Peran kapal supply sebagai penunjang pengeboran gas lepas pantai menjadi 

bagain penting dalam pelayanan pengeboran gas. Masalah keterlambatan dalam 

bekerja karena kurang terampilnya Anak Buah Kapal (ABK) saat bekerja di kapal 

supply menjadi fokus dalam penelitian. Tujuan penelitian adalah menggambarkan 

hambatan operasional kapal supply yang ditinjau dari kinerja ABK. Metode 

penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan data yang 

dikumpulkan melalui data primer yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

dokumen pendukung sebagai data sekunder. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

hambatan terjadi pada kapal supply yang disebabkan faktor manusia ditemukan 

adanya keterlambatan pada Kapal SK CARINA. Keterlambatan ini menimbulkan 

pekerjaan di platform tertunda dan pencharter mengalami kerugian karena biaya 

operasi di platform sangat mahal serta pekerjaan yang sudah seharusnya selesai jadi 

terlambat. Pekerjaan running cargo dan melayani Platform sangat dipengaruhi oleh 

ABK atau yang berkerja di kapal. ABK yang bekerja di Platform khusus 

mengangkat Cargo harus diberi pelatihan agar bisa memahami dan lebih terampil 

dalam bekerja. 

Kata Kunci: Anak Buah Kapal, Kapal Supply, Kinerja, Operasional  
 

Abstract 

The role of supply vessels as support for offshore gas drilling is an important 

part of gas drilling services. The problem of delays in work due to lack of skilled 

ship crew (ABK) when working on supply ships is the focus of this research. The 

aim of the research is to describe the operational constraints of supply ships in 

terms of crew performance. The research method uses descriptive qualitative 

research with data collected through primary data such as observation, interviews, 

literature studies and supporting documents as secondary data. The research 

results showed that obstacles occurred on supply ships caused by human factors, it 

was found that there was a delay in the SK CARINA. This delay causes work on the 

platform to be delayed and the charterer suffers losses because operating costs on 

the platform are very expensive and work that should have been completed is late. 

The work of running cargo and serving the platform is greatly influenced by the 

crew or those working on the ship. Crew members who work on platforms 

specifically for lifting cargo must be given training so they can understand and be 

more skilled at their work. 

Keywords: ship crew, supply ships, performance, operation  
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PENDAHULUAN 

Peran kapal supply sebagai penunjang pengeboran gas lepas pantai menjadi 

bagain penting dalam pelayanan pengeboran gas (Yudha et al., 2024). Kapal 

menjadi sarana transportasi utama dalam membawa peralatan-peralatan dan barang, 

namun kenyataannya masih ditemukan banyak kendala baik disebabkan oleh faktor 

alam, faktor kapal, dan manusia yaitu Anak Buah Kapal (ABK). Faktor alam seperti 

angin, ombak, dan arus yang kuat menjadi penghambat bagi kapal supply 

(Ramadhan et al., 2023). Hambatan dan kesulitan dalam proses pengeboran yang 

disebabkan oleh faktor alam berpengaruh terhadap pelayanan Rig dan barge 

(Pramudito, 2013). Keterlambatan pelayanan kapal supply berpengaruh terhadap 

proses pengeboran yang berdampak pada kerugian perusahaan (Setiono, 2010). 

Selain faktor alam juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti karakteristik dari kapal, 

peralatan kerja, kinerja dan keterampilan ABK.  

Peran ABK menjadi penting diperhatikan seperti keterampilan dalam 

menggunakan alat-alat penunjang (Adityatjahja, 2022; Asalina & Purwantini, 

2018). Ditambah lagi kemampuan komunikasi ABK saat berkomunikasi dengan 

pihak ABK lain dalam penggunaan bahasa asing atau bahasa isyarat (Listriyawati, 

2020). Komunikasi antar ABK atau antar ABK dengan perwira sering terjadi 

kesalahan pengertian karena tidak memahami bahasa komunikasi seperti pada saat 

proses bongkar muat (Anwar et al., 2021) atau kerja operasional di platform. 

Sehingga komunikasi yang lancar mempunyai peranan besar dan pentingnya dalam 

menciptakan kelancaran pekerjaan, terutama bagi perwira yang merupakan 

jembatan komunikasi antara platform dan kapal. Untuk mencapai maksud dan 

tujuan yang disampaikan dalam komunikasi, maka komunikasi antara Perwira dan 

ABK harus terjalin dengan baik. Dalam berkomunikasi terutama dalam 

pelaksanaan pekerjaan pengangkatan cargo harus singkat dan jelas. Mengingat 

pada saat kapal melayani platform terdiri dari beragam suku bangsa yang berasal 

dari berbagai Negara dan berkumpul menjadi satu kelompok masyarakat di atas 

kapal yang berbeda. Maka, pada umunya bahasa penghantar yang digunakan untuk 

komunikasi ini adalah bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.  

Faktor lain dalam pekerjaan ini yang tak kalah penting adalah keterampilan. 

Keterampilan pekerja yang profesional di bidang melayani platform sangat 

dibutuhkan demi keselamatan kerja (Hendrawan, 2020; Putri & Fadhillah, 2023). 

Meski pada dasarnya individu itu terampil, tetapi pengalaman banyak merupakan 

faktor yang penting untuk mendapatkan keterampilan ABK yang profesional dalam 

pekerjaan melayani platform. Bila Perwira dan ABK terampil, maka bahaya dapat 

diminimalisir sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Salah 

satu contoh kejadian kurang terampil ABK kapal tentang penggunaan alat-alat yang 

berada di atas kapal pada saat diperintahkan oleh mualim 1 yang seharusnya dapat 

bekerja dengan waktu yang singkat. Akibat dari peristiwa tersebut mengakibatkan 

kerugian berbagai pihak karena proses bongkar yang tidak lancar.  

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan hambatan operasional kapal 

supply ditinjau dari kinerja ABK pada kapal SK Carina. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi untuk menghindari hambatan yang terjadi 

sehingga kejadian yang tidak diharapkan dapat terulang kembali, seperti terjadi 
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keterlambatan dalam bekerja karena kurang terampilnya ABK saat bekerja di kapal 

supply. Apabila masalah ini dibiarkan maka menjadi kendala dalam pelayanan 

pengeboran gas lepas pantai. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian, peniliti memilih untuk melakukan penelitian melalui 

pendekatan deskirptif kualitatif. Pengertian deskriptif kualitatif yaitu suatu 

prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang- orang dan pelaku yang dapat diamati (Moleong, 2017; Nurdin & 

Hartati, 2019; Rukin, 2019). Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret hingga 

Mei 2021, untuk objek penelitian adalah kapal SK Carina milik PT. Bahtera Niaga 

Internasional.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi selama kegiatan 

penelitian di kapal SK Carina. Sementara kegiatan wawancara dilakukan peneliti 

dengan ABK SK Carina dan Mualim I. Sementara data kepustakaan dan studi 

literatur peneliti mengambil beberapa sumber seperti pada Anchor Handling yang 

ditulis oleh Capt. Krets Mamondole. Pengumpulan data peneliti menggunakan 

triangulasi data hal ini dilakukan untuk menghasilkan data yang optimal (Koyan, 

2014).  Pengolah data dilakukan dengan mendeskripsikan secara kualitatif sehingga 

dapat memberikan gambaran langsung temuan-temuan data yang dikumpulkan dan 

disampaikan dalam hasil dan pembahasan penelitian ini, sehingga permasalahan 

dapat dipecahkan dengan jelas (Zed, 2008). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Kapal SK Carina Jakarta dikelola oleh perusahaan PT. Bahtera Niaga 

Internasional yang dicharter oleh PGN SKK Migas di Kepodang Field. Rute 

pelayaran dari Lamongan Shorebasse ke Kepodang Field. Dalam melaksanakan 

pekerjaan pelayanan pengeboran di lokasi pengeboran gas lepas pantai di wilayah 

Kepodang Field di Kepulauan Seribu, Indonesia. Kapal SK Carina menjalankan 

misi untuk men-supply kebutuhan platform akan barang-barang pengeboran. 

Sebagai ujung tombak yang berhadapan langsung dengan pihak pencharter, pihak 

kapal sering kali menghadapi kendala-kendala dalam menjalankan pekerjaannya, 

yang akhirnya menyebabkan keterlambatan, dan kapal tidak dapat memenuhi target 

yang telah ditetapkan pencharter. Kenyataann menunjukkan banyak faktor-faktor 

tidak tetap yang dapat menghambat keefektifan kerja dari kapal-kapal supply 

bekerja melayani pengeboran di lokasi offshore seperti di Kepulauan Seribu. 

Adapun ship particular kapal SK Carina seperti ditunjukkan pada Gambar 1 

dibawah ini. 
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Gambar 1. Ship Particular SK Carina 

Fakta-fakta menghambat operasi pelayanan pengeboran oleh kapal SK Carina 

di lokasi perairan Kepulaun Seribu dalam kegiatan melayani pihak pencharter, 

pihak kapal berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi order-order dengan 

memperhatikan pula segi keselamatan, fakta-fakta tersebut adalah sebagai berikut: 

Pada Maret 2021 kapal SK Carina medapat tugas mengatur Drilling material, 

peti kemas (container) makanan dan penumpang dengan tujuan dari Lamongan ke 

Kepodang Field di Kepulauan Seribu dengan waktu tempuh 8 jam. Muatan yang 

sudah dimuat di geladak utama (Main deck) penuh dan haruslah diikat kuat dan 

dilashing dikarenankan apabila ada ombak atau angin kencang, keamanan (safety) 

dari pada barang-barang / cargo tetap terjaga dengan baik. 

Pada saat anak buah kapal diperintahkan oleh mualim 1 untuk mengikat 

(lashing) cargo di geladak utama (main deck) kapal ternyata banyak yang kurang 
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mengerti alat-alat yang akan digunakan untuk mengikat dan cara mengikatnya pun 

kurang paham dan belum mengerti. Sedangkan pihak Lamongan Shorebasses sudah 

memerintahkan untuk segera berangkat atau keluar dari pelabuhan, begitu juga 

pihak pencharter memberi order untuk segera berangkat ke lokasi Kepodang Field 

(Kepulauan Seribu) dikarenakan barang-barang (cargo drilling) sangat diperlukan 

dan makanan pun harus segera diantar karena sudah waktunya di-supply. 

Karena kurang mengertinya anak buah kapal dalam penggunaan peralatan 

mengikat barang-barang (cargo) serta kurang pahamnya cara mengikat/lashing 

cargo di main deck sehingga keterlambatan waktu yang sudah di program oleh 

pihak pencharter mengalami kegagalan, pihak pencharter mempertanyakan 

masalah yang dihadapi di atas kapal dalam hal ini yaitu Nahkoda sebagai pemimpin 

tertinggi di atas kapal. Kemudian pencharter melayangkan surat complain ke pihak 

perusahaan. Nahkoda pun menyampaikan berita-berita ataupun kejadian yang telah 

dialami oleh anak buah kapal. Setelah pihak kapal sudah siap nahkoda pun 

melaporkan ke pihak radio room, kapal siap diberangkatkan ke lokasi Kepodang 

Field (Kepulaun Seribu). Tiba di lokasi pengeboran Kepodang Field (Kepulauan 

Seribu), kapal disuruh segera menuju ke Platform oleh radio room dikarenakan 

semua barang-barang / cargo sangat dibutuhkan / urgent. Kemudian nahkoda 

memerintahkan kepada ABK segera membuka ikatan / lashing cargo di main deck. 

Ketika barang-barang / cargo dibongkar atau akan diangkat oleh pihak Platform 

menggunakan crane, anak buah kapal mengalami kesulitan untuk mengambil gancu 

/ hook dari pada crane tersebut. Kemudian radio room complain kepada nahkoda. 

Waktu yang seharusnya tidak mengalami keterlambatan menjadi lambat 

dikarenakan kurang siapnya para anak buah kapal dalam melakukan kegiatan 

bongkar muat barang-barang / cargo di atas kapal. 

Pada April 2021, kapal sedang berlabuh jangkar di area Lamongan 

Shorebasse tepat pukul 13.00 waktu setempat. Pada waktu berlabuh perwira jaga 

yaitu mualim 1 sedang mengecek kondisi kapal dan yang berjaga saat itu juga juru 

mudi jaga. Pada waktu itu pihak radio room Lamongan Jetty memanggil melalui 

radio marine kemudian dijawab oleh juru mudi jaga karena mualim 1 sedang di 

geladak kapal untuk mengecek kondisi kapal. Dikarenakan bahasa yang digunakan 

oleh pihak radio room untuk memanggil menggunakan bahasa Inggris terjadilah 

komunikasi yang tidak sesuai atau komunikasi yang tidak baik yaitu juru mudi 

tersebut tidak biasa menjawab dikarenakan tidak paham bahasa yang digunakan 

oleh pihak radio. 

Kemudian jurumudi tersebut melaporkan ke mualim 1 bahwa ada panggilan 

dari radio room. Mualim 1 pun menjawab panggilan tersebut. Dan akhirnya mualim 

1 mendapat komplain, kenapa jurumudi kami kurang memahami tentang bahasa 

Inggris. Dengan kejadian tersebut nahkoda membuat berita perusahaan agar setiap 

anak buah kapal sebelum naik kapal agar mempunyai kemampuan berbahasa 

Inggris yang cukup dan baik demi kelancaran operasional di atas kapal dan demi 

adanya hubungan baik dengan pihak pencharter. 

Pembahasan 

Dari penelusuran permasalahan maka didapat permasalahan kurang 

maksimalnya motivasi dan keterampilan awak kapal di atas kapal, dan komunikasi 
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antar mitra kerja kurang terjalin dengan baik. Adapun penyebab dari permasalahan 

di atas adalah sebagai berikut: 

Kurangnya keterampilan anak buah kapal dalam bekerja di atas kapal supply 

SK Carina. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa anak buah kapal harus 

terampil dalam bidang masing-masing sesuai dengan posisinya, keterampilan 

personil sangat dibutuhkan walaupun memang pada dasarnya individu tersebut 

terampil, tetapi pengalaman yang banyak merupakan faktor yang penting untuk 

mendapatkan keterampilan personil yang profesional dalam bekerja di kapal 

supply. Serta keterpaduan kerja di mana bongkar muat di kapal supply ataupun pada 

saat akan ikat dilakukan oleh anak buah kapal, yang merupakan suatu kesatuan tim 

dalam pelaksanaan kerjasamanya, di samping itu rasa nyaman dalam diri nahkoda 

di dalam pelaksanaan kerjanya. 

Begitu juga apabila anak buah kapal terampil membantu mualim 1 dalam 

melaksanakan tugasnya agak ringan. Walaupun persiapan mengikat ataupun 

persiapan untuk bongkar muat di platform maupun di pelabuhan, perlu diadakan 

diskusi-diskusi, penjelasan-penjelasan yang dilakukan oleh nahkoda, sehubungan 

dengan keselamatan. 

Untuk anak buah kapal yang baru pertama kali menghadapi pekerjaan ini 

perlu diperhatikan arahan-arahan dari perwira atau anak buah kapal yang sudah 

berpengalaman dan bagi anak buah kapal yang baru jangan diberi tugas yang 

berbahaya tetapi ditugaskan sesuai kemampuannya sambil belajar, dan diberi 

arahan-arahan khusus agar mengerti dengan tugasnya. Faktor yang menunjang 

kelancaran pelaksanaan keamanan dan keselamatan kerja dalam pekerjaan yang 

diuraikan di atas adalah sarana dan peralatan yang baik. Tetapi tidak dapat di 

kesampingkan faktor penting lainnya yaitu teknik-teknik, pelaksanaan kerja serta 

teknik mengolah gerak kapal itu sendiri, terutama untuk nahkoda, ataupun perwira. 

Kurangnya kinerja pelayanan kapal supply SK Carina dalam melayani 

pengeboran gas lepas pantai. Komunikasi yang lancar mempunyai peranan besar 

dan penting dalam menciptakan kelancaran pekerjaan di atas kapal. Terutama bagi 

nahkoda yang mana merupakan jembatan komunikasi antara Platform dengan kapal 

supply itu sendiri. Untuk mencapai maksud dan rencana-rencana kerja tersebut, 

maka komunikasi harus baik karena komunikasi merupakan pemberitahuan atau 

penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain. 

Pemecahan Masalah 

Evaluasi pemecahan masalah diambil dari analisis dan pembahasan yang 

telah diuraikan di atas. 

1. Peningkatan keterampilan anak buah kapal yang bekerja di atas Kapal Supply 

SK Carina. 

2. Pemilihan anak buah kapa yang tepat melalui masa orientasi sebelum bekerja  

di atas kapal. 

Keuntungannya adalah anak buah kapal yang nantinya akan bekerja di atas 

kapal diharapkan mampu menyesuaikan diri dari segi kepribadiannya dengan 

teknik dan kemampuan yang dimilikinya terhadap lingkungan kerjanya yang baru 

kelak, sehingga tercipta kelancaran dalam setiap pekerjaan diatas kapal supply. 

Kerugiannya adalah masa orientasi yang dibutuhkan biasanya membutuhkan waktu 

paling tidak seminggu atau dua minggu, sedangkan anak buah kapal yang 
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dibutuhkan adalah secepatnya ada untuk mengisi kekosongan jabatan yang ada di 

atas kapal. Belum lagi biaya untuk diadakannya masa orientasi tersebut, tentunya 

memerlukan pertimbangan khusus. maka dari itu pihak perusahaan jarang ada yang 

melakukan masa orientasi tersebut terhadap anak buah kapal yang akan naik ke atas 

kapal. 

3. Sistem pergantian (rolling) anak buah kapal di atas kapal. 

Keuntungannya adalah untuk menghindari rasa kejenuhan dari anak buah 

kapal yang bekerja di kapal tertentu, dengan melakukan pergantian sesuai 

perjanjian kerja laut diharapkan para anak buah kapal dapat bekerja secara efektif 

tanpa mengganggu operasi kerja di atas kapal. Kerugiannya adalah perlu 

diadakannya kembali pembiasaan setiap anak buah kapal yang mengalami sistem 

pergantian tersebut, karena biasanya sistem dan prosedur kerja di setiap kapal 

berbeda-beda, apabila rolling dilakukan maka perlu adanya kembali penyesuaian-

penyesuaian yang memerlukan waktu tertentu. Sehingga kemungkinan 

terganggunya operasi kerja sangat mungkin terjadi. 

4. Pemberian gaji yang sesuai standar penggajian anak buah kapal. 

Keuntungannya adalah dapat memotivasi para anak buah kapal untuk bekerja 

lebih giat lagi di atas kapal, melalui bonus-bonus yang diterima setiap melakukan 

pekerjaan tertentu di atas kapal diharapkan bisa menjadi semangat untuk anak buah 

kapal agar lebih sigap dan semangat dalam bekerja sesuai dengan tingkat kesukaran 

pekerjaannya. Kerugiannya apabila pemberian gaji tidak sesuai dengan standar 

yang ada, akan menyebabkan banyak anak buah kapal yang akan meminta sign off 

dan pindah dari perusahaan yang kemudian perusahaan akan kewalahan dalam 

usaha pengadaan anak buah kapal untuk bekerja di atas kapal. 

 

5. Mengakomodasi sistem perencanaan pengembangan karir 

Keuntungannya adalah bagi setiap anak buah kapal yang bekerja di atas kapal 

akan memiliki kesempatan yang sama dalam mengembangkan karir melalui 

promosi jabatan dan akan mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan studi tanpa 

takut kehilangan pekerjaan karena sudah dalam ikatan dinas dan sudah terjamin 

masa depannya di perusahaan pelayaran tersebut. Kerugiannya adalah anak buah 

kapal yang sudah bekerja lama di perusahaan tersebut akan sulit untuk memiliki 

kesempatan kerja di perusahaan lain dan mencoba bekerja di kapal lain selain kapal 

supply. 

6. Penyederhanaan kerja berdasarkan analisis jabatan di atas kapal 

Keuntungannya adalah anak buah kapal yang bekerja di atas kapal bekerja 

sesuai jam kerja dan porsi kerja yang tepat sesuai jabatan dan ijasah yang 

dimilikinya sehingga setiap anak buah kapal dapat bekerja berdasarkan 

keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. Kerugiannya adalah kurang 

pekanya antara anak buah kapal satu dengan anak buah kapal lainnya di atas kapal, 

apabila bekerja hanya sesuai jabatan saja, maka anak buah kapal yang satu dengan 

yang lainnya akan minim sekali keterampilannya dalam mengatasi pekerjaan 

tertentu di atas kapal. 

7. Eksistensi dan capability Nahkoda harus baik dalam memimpin di atas kapal 

Keuntungannya adalah nahkoda diharapkan mampu mengembangkan dan 

memotivasi awak kapal dalam bekerja di atas kapal, apalagi dalam meningkatkan 
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kemampuan dan keterampilan awak kapalnya. Nahkoda sebagi contoh bagi awak 

kapalnya diharapkan mampu dan cakap dalam memimpin kapalnya sehingga segala 

kegiatan dan proses kerja di atas kapal menjadi lancar dan tanpa hambatan. 

Kerugiannya apabila Nahkoda tidak mampu memimpin dengan baik di atas kapal 

adalah ketidak lancaran dalam pekerjaan di atas kapal yang memungkinkan 

terjadinya keterlambatan dalam proses pengeboran minyak yang tidak tepat waktu. 

8. Melakukan pelatihan kepada anak buah kapal  

Keuntungannya adalah anak buah kapal akan lebih terampil dalam 

menghadapi situasi kerja seperti apapun yang kan dihadapinya kapanpun. Sehingga 

dapat bekerja dengan lancar dan paham akan mengutamakan keselamatan kerja 

serta keselamatan diatas kapal yang kemudian meminimalkan terjadinya kesalahan 

dalam melakukan prosedur kerja. Kerugiannya adalah membutuhkan dana dan 

waktu yang lebih dalam melakukan proses pelatihan sehingga dianggap kurang 

efektif, sedangkan crew yang dibutuhkan di atas kapal sangat banyak dan dalam 

waktu yang cepat. 

9. Melakukan safety meeting sebelum melakukan pekerjaan di atas kapal 

Keuntungannya adalah para anak buah kapal dapat bekerja sesuai jabatan, 

keahlian dan porsi kerja yang sesuai dengan kemampuannya sehingga mengurangi 

kesalahan- kesalahan yang mungkin akan mucul saat melakukan proses kerja di atas 

kapal. Kerugiannya adalah waktu yang ada akan tersita, sedangkan kita ketahui 

apabila bekerja diatas kapal memerlukan keahlian dan kecepatan agar sesuai 

perhitungan dan tepat waktu pengerjaannya sesuai estimasi yang sudah 

diperhitungkan. 

10. Melakukan familiarisasi melalui Pre-Job Training 

Keuntungannya adalah anak buah kapal akan bekerja sesuai tugas dan 

tanggung jawabnya masing-masing sesuai kemampuannya tanpa kendala dan 

menyelesaikannya secara baik karena adanya familiarisasi secara rinci sebelumnya. 

Sehingga semua kegiatan akan berjalan lancar serta baik dan benar. Kerugiannya 

adalah apabila familiarisasi tidak berjalan dengan baik sesuai pre-job training yang 

ada, dikhawatirkan anak buah kapal saling mengharapkan satu sama lain tanpa 

menyadari tugas dan tanggung jawabnya, akibat adanya kesalahpahaman. 

11. Melakukan penyuluhan Job Description 

Keuntungannya adalah anak buah kapal akan sadar akan batasan-batasan 

tugas tanggung jawabnya di atas kapal secara rinci sehingga apapun kegiatan dan 

prosedur kerja di atas kapal terlaksana dengan lancar karena masing-masing anak 

buah kapal telah mendapatkan rincian tentang pekerjaannya masing-masing. 

Kerugiannya adalah job description yang ada tidak sesuai dengan yang ada di 

lapangan sehingga anak buah kapal harus mampu mengembangkan 

keterampilannya untuk mengatasi pekerjaan yang ada guna untuk kelancaran dalam 

bekerja di atas kapal supply. 

12. Jam istirahat crew kapal 

Menurut peraturan STCW (Standard Training Certificate of Watch Keeping) 

2010 dijelaskan bahwa waktu maksimum kerja ialah 14 jam dalam 1 hari (24 jam) 

dan dalam 1 minggu (168 jam) ialah 72 jam dan waktu waktu istirahat tidak boleh 

kurang dari 10 jam dalam 1 hari (24 jam) dan 77 jam dalam 1 minggu (168 jam), 

dengan dua periode waktu istirahat dalam satu hari. 
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Meningkatkan kinerja pelayanan kapal supply SK Carina dalam melayani 

pengeboran lepas pantai. 

1. Perlu adanya tenaga kerja dari platform 

Keuntungannya adalah dapat memperlancar pekerjaan di atas kapal dalam 

mensupply kebutuhan diatas rig atau platform itu sendiri, karena tenaga dari 

platform dapat langsung menentukan mana yang lebih baik dilakukan terlebih 

dahulu sehingga terhindar dari keterlambatan dalam bekerja. Kerugiannya adalah 

pihak kapal atau perusahaan membutuhkan dana lebih untuk membayar bantuan 

tenaga kerja tersebut. 

2. Mengusulkan penambahan personil anak buah kapal 

Keuntungannya adalah mualim tidak harus terjun langsung bekerja pada 

segala kegiatan di atas kapal. Kerugiannya adalah pihak perusahaan harus mencari 

dan merekrut kembali anak buah kapal baru untuk dipekerjakan dan dana untuk gaji 

dan bonus anak buah kapal kapal menjadi bertambah. 

3. Meningkatkan disiplin para mualim 

Keuntungannya adalah mualim di atas kapal diibaratkan sebagai contoh bagi 

anak buah kapal yang lain karena dianggap memiliki pengetahuan yang lebih dari 

pendidikannya yang tinggi. Apabila mualim yang di atas kapal berkompeten dan 

disiplin tinggi maka segala kegiatan di atas kapal akan lancar dan sesuai dengan 

prosedur dan tepat waktu. Kerugiannya adalah timbulnya kendala-kendala akibat 

menyepelekan pekerjaan di atas kapal yang mengakibatkan keterlambatan atas 

pekerjaan di atas kapal karena kurangnya disiplin yang dimiliki para mualim yang 

seharusnya dapat menjadi contoh bagi bawahannya. 

4. Berusaha memenuhi kebutuhan psikis anak buah kapal 

Keuntungannya adalah dapat membantu menciptakan suasana yang harmonis 

di atas kapal, dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan di atas kapal dapat 

menghindari terjadinya diskriminasi ataupun kesenjangan sosial sehingga membuat 

kinerja anak buah kapal menjadi maksimal karena tidak ada timbulnya masalah. 

Kerugiannya adalah menurunnya kinerja anak buah kapal akibat masalah yang 

dihadapinya sehingga membuat anak buah kapal kapal tersebut tidak fokus dalam 

bekerja sehingga memungkinkan terjadinya kecelakaan ataupun hal negatif lainnya. 

5. Membina   hubungan   yang    dengan    pencharter    dan    mitra-mitra    kerja. 

Keuntungannya adalah tidak akan terjadinya kesalah pahaman antara mitra 

kerja baik antara pihak kapal dengan platform atau pihak platrorm dengan pihak 

perusahaan. Serta kelancaran setiap kegiatan diatas kapal yang mana kerjasama 

yang baik anata mitra kerja bergantung pada hubungan dan komunikasi yang baik 

antara mitra kerja. Kerugiannya adalah ketidakharmonisan antara mitra kerja dapat 

menghambat kelancaran kerja di atas kapal, terjadi salah paham dan keterlambatan 

dalam mensupply rig atau platform. 

6. Memberikan kinerja pelayanan kerja sebaik mungkin 

Keuntungannya adalah terbinanya hubungan yang baik antara pihak 

perusahaan dan pihak pencharter serta kelancaran dalam melayani pihak pencharter 

dalam segala prosedur kerja. Terciptanya saling pengertian antara mitra kerja yang 

mana dalam hal ini kapal supply dalam upayanya melayani pihak platform bekerja 

dengan resiko yang sangat besar sehingga dibutuhkannya keyakinan terhadap pihak 

kapal untuk menghindari kesalahpahaman di luar kesepakatan yang ada. 
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Kerugiannya adalah apabila terjadi kesalah pahaman maka akan merugikan pihak 

perusahaan karena kapalnya tidak lagi dicharter oleh perusahaan tersebut. 

7. Pengenalan prosedur kerja 

Keuntungannya adalah terciptanya program dan rencana kerja yang memadai 

sehingga kinerja pelayanan yang diberikan sangat maksimal. Kerugiannya adalah 

terhambatnya pekerjaan di atas kapal apabila pengenalan prosedur kerja tidak 

dilaksanakan, sehingga kinerja pelayanan kapal terhadap platform atau rig kurang 

maksimal. 

8. Penempatan anak buah kapal yang sesuai dengan kemampuan kerja di atas 

kapal supply 

Keuntungannya adalah efektifitas waktu dan efesien tenaga yang baik pada 

setiap pekerjaan di atas kapal. Secara otomatis kinerja dari pelayanan pun terpenuhi 

dengan baik. Kerugiannya adalah terjadinya kesalahan-kesalahan yang 

menghambat lancarnya proses kerja di  atas kapal, banyak membuang-buang waktu 

dan tenaga apabila penempatan anak buah tidak sesuai dengan kemampuan kerja. 

9. Koordinasi kerja antara nakhoda dengan anak buah kapal 

Keuntungannya adalah kinerja yang maksimal dan kelancaran serta 

berkurangnya hambatan yang muncul dari permasalah intern dari kapal karena 

koordinasi yang dilakukan sudah sangat rapi dan baik antara nahkoda dan anak 

buah kapal. Kerugiannya adalah perlu diadakannya latihan dan bimbingan yang 

memakan waktu yang kurang efektif. 

 

Tingginya potensi hambatan operasional kerja memang menjadi fenomena 

tersendiri di dunia pelayaran sejak lama. Penyelesaian pun mengalami banyak 

hambatan dan rintangan. Berbagai usaha telah diupayakan untuk 

meminimalisasikan persoalan ini termasuk melakukan pendekatan-pendekatan 

pemecahan masalah. Perlu adanya pendidikan serta pelatihan terhadap SDM agar 

permasalahan yang terjadi dapat teratasi (Luturmas et al., 2023). Agar pelayanan 

pengeboran gas  dapat dilakukan semaksimal mungkin dan setiap pekerja 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawabnya masing- masing, 

seharusnya melakukan familiarisasi terhadap pekerjaan dan bertanggung jawab 

melalui Pre-Job Meeting. 

SIMPULAN 

Keterlambatan kapal supply dalam melaksanakan pendistribusian muatan dari 

shorebase ke lokasi dan kurang terampilnya para anak buah kapal dalam pekerjaan 

running cargo dan melayani Platform. Keterlambatan pada Kapal SK Carina 

menimbulkan pekerjaan di platform tertunda dan pencharter mengalami kerugian 

karena biaya operasi di platform sangat mahal. Pekerjaan running cargo dalam 

melyani Platform sangat dipengaruhi oleh ABK atau yang berkerja di kapal dan di 

Platform khusus mengangkat barang (cargo) perlu diberi pelatihan agar bisa 

memahami dan lebih terampil dalam bekerja. 
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